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ABSTRAK

Rosita Fatma. 2018.“Tuturan Kiasan tentang Organ dan Anggota Tubuh
Manusia dalam Buku Peribahasa Minangkabau Karya Anas Navis (1996)”.
Skripsi. Jurusan Sastra Minangkabau. Fakultas Ilmu Budaya Universitas
Andalas. Pembimbing: 1. Bahren, S.S., MA. dan 2. Dr. Lindawati, M.Hum.

Penelitian ini bertujuan untuk mengiventarisasi kosa kata yang berkaitan
dengan anggota dan organ tubuh manusia yang terdapat dalam tuturan kiasan
dalam buku Peribahasa Minangkabau karya Anas Navis (1996) dan
menjelaskanmakna dan fungsi tuturan kiasan yang berkaitan dengan anggota dan
organ tubuh manusia yang terdapat dalam tuturan kiasan dalam buku tersebut di
atas. (1 '

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori di bidang semantik
dan pragmatik. Metode yang digunakan dalam penyediaan data adalah metode
simak dengan teknik dasar sadap dan teknik lanjutan yaitu teknik Simak Bebas
Libat Cakap (SBLC) dan teknik catat. Metode yang digunakan untuk
menganalisis data adalah metode padan tranlasional dan metode agih.Metode agih
diterapkan melalui teknik dasar teknik bagi unsur langsung dan teknik lanjutnya
teknik sisip dan teknik ubah wujud. Selanjutnya, metode penyajian hasil analisis
yang digunakan adalah metode informal.

Berdasarkan analisis data ditemukan: 1) lima Kkata yang berkait dengan organ
tubuh dan lima puluh delapan kata yang berkait dengan anggota tubuh; 2) empat
fungsi ilokusi, yaitu asertif, direktif, komisif, dan ekspresif. Pada fungsi asertif
ditemukan makna menyatakan, mengeluh, dan memberitahukan. Pada fungsi
direktif ditemukan makna memerintah dan menasehati. Seterusnya, pada fungsi
komisif ditemukan makna - menjanjikan. Terakhir, pada fungsi ekspresif
ditemukan makna ungkapan rasa sedih, rasa marah, rasa penyesalan, rasa
pesimis, dan pujian.
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